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ABSTRAK

RAHMAWATI TSORAYA, “Pengaruh Kemampuan Berpikir Statistik
Terhadap Kreativitas Berpikir Siswa dalam Matematika (Studi Kasus di
Kelas XI IPA MAN 2 Kota Cirebon)”.

Kreativitas merupakan suatu hal yang jarang sekali diperhatikan dalam
proses pembelajaran matematika. Guru biasanya menempatkan logika lebih tinggi
dan menganggap kreativitas hal yang tidak penting dalam pembelajaran
matematika. Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh Ibu Nunung (Seorang
Guru bidang Matematika di MAN 2 Kota Cirebon), menyatakan bahwa
“mayoritas siswa mengerti ketika guru menerangkan materi dan contoh soal.
Ketika siswa diberikan soal yang sedikit berbeda, mereka pun agak kesulitan
menjawabnya”. Hal ini dikarenakan kemampuan kreativitas berpikir siswa dalam
memanipulasi matematika masih sangat kurang, akibatnya siswa kurang
berkesempatan untuk mengembangkan Kkreativitas yang dimilikinya dalam
menyelesaikan soal matematika secara maksimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, a) Bagaimana kemampuan
berpikir statistik siswa dalam menyelesaikan soal matematika. b) Bagaimana
kreativitas berpikir siswa untuk menyelesaikan soal matematika. c) Apakah
terdapat pengaruh kemampuan berpikir statistik terhadap kreativitas berpikir
siswa dalam matematika.

Kemampuan berpikir statistik merupakan salah satu fokus pembelajaran
matematika yang diharapkan mampu menumbuhkembangkan kreativitas siswa
dalam belajar matematika. Kreativitas berpikir berarti kemampuan yang mengarah
pada penemuan ide-ide baru melalui pendekatan baru dan berpikir fleksibel dalam
memecahkan masalah secara mudah dengan menekankan pada aspek kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), kebaruan (originality), dan Kketerincian
(elaboration)

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, sedangkan
metode penelitiannya menggunakan metode ex-post facto. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MAN 2 Kota Cirebon yang berjumlah
290 siswa, sedangkan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling dengan mengambil satu kelas dari tujuh kelas yaitu kelas XI IPA 2 yang
berjumlah 34 siswa sebagai sampel penelitian. Adapun teknik pengumpulan data
menggunakan tes uraian. Setelah data diperoleh, kemudian data dianalisis secara
deskriptif dan dilakukan pengujian statistik berupa uji regresi.

Setelah dilakukan penelitian dan pengolahan data menggunakan software
SPSS 16.0, diperoleh rata-rata tes kemampuan berpikir statistik siswa sebesar
65,29, yang tergolong kriteria cukup dan rata-rata tes kreativitas berpikir
matematika siswa sebesar 70,96 tergolong kategori kreatif, yang artinya siswa
mampu menunjukkan berbagai macam penyelesaian meskipun tidak dengan cara
yang berbeda. Persamaan regresi yang dihasilkan yaitu ¥ = 34,901 + 0,552X
dengan koefisien determinasi sebesar 37,8%. Hal ini diartikan bahwa pengaruh
kemampuan berpikir statistik terhadap kreativitas berpikir siswa sebesar 37,8%,
sedangkan sisanya 62,2% ditentukan oleh faktor lain diluar variabel yang
digunakan dalam penelitian ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya untuk dapat melakukan kegiatan berpikir ilmiah yang
baik perlu ditunjang dengan sarana berpikir ilmiah berupa bahasa, logika,
matematika, dan statistika. Ditinjau dari pola berpikirnya maka ilmu
merupakan gabungan antara berpikir deduktif dan induktif. Berpikir
menggunakan logika induktif erat hubungannya dengan penarikan
kesimpulan dari kasus-kasus individual nyata menjadi kesimpulan umum.
Sedangkan, berpikir menggunakan logika deduktif membantu dalam menarik
kesimpulan dari hal yang bersifat umum menjadi khusus yang bersifat
individual (Suriasumantri, 2003: 213).

Statistika relatif sangat muda dibandingkan dengan matematika,
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dewasa ini statistika berkembang dengan sangat cepat terutama dalam
dasawarsa lima puluh tahun belakangan ini. Statistika merupakan

pengetahuan yang memungkinkan kita untuk menarik kesimpulan secara
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yang berbeda pola berpikirnya dari matematika. Matematika mempunyai
peran yang penting dalam berpikir deduktif, sedangkan statistika berperan
penting dalam pola berpikir induktif. Matematika dikatakan deduktif karena
beranjak dari aksioma dan teorema sehingga memunculkan penalaran-
penalaran, model-model dan bukti baru berdasarkan aksioma dan teorema
yang telah ada sebelumnya. Statistika, dengan situasi yang sama dan data

yang sama pula bisa memberikan cara menganalisis yang berbeda dan
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memunculkan kesimpulan yang berbeda pula. Hal itu membutuhkan
penalaran induktif, bekerja dengan randomisasi (pengacakan), pengambilan

kesimpulan yang sesuai dan menginterpretasi hasil yang didapat.

Pada hakekatnya proses berpikir diperlukan setiap orang dalam

melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari. Proses berpikir diperlukan setiap

1
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orang untuk dapat bertahan pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan
kompetitif saat ini. Hal ini diperlukan agar seseorang mempunyai kemamuan
untuk memperoleh, memilih dan mengolah informasi. Kemampuan ini
membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logis, dan kreatif serta mempunyai
kemampuan bekerjasama yang efektif. Menurut Robert Epstein (Machrus,
2012: 2), seorang psikolog mengatakan bahwa setiap manusia memiliki
kemampuan kreatif. Dengan demikian, tidak ada alasan kita mengatakan
“saya bukan orang yang kreatif”, yang ada hanyalah belum mengasah potensi
kreativitas yang dimilikinya. Kreativitas bisa terjadi jika seseorang mencoba
sesuatu dengan sengaja, dari sengaja maka seseorang tersebut mampu untuk
mangembangkan potensi dan kemampuannya secara optimal, dan akhirnya
menjadi terbiasa untuk berkreasi.

Salah satu fokus tujuan pembelajaran matematika adalah siswa
memiliki kemampuan berpikir yang kreatif agar menciptakan Kkreativitas
berpikir dalam matematika. Pengembangan kemampuan berpikir kreatif
dalam pembelajaran matematika juga didukung oleh pemerintah yang
terdapat dalam Standar Kompetensi Kurikulum 2006. Standar Kompetensi
Kurikulum 2006 menyebutkan bahwa matematika perlu diberikan pada
seluruh peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta
kemampuan bekerjasama.

Selain itu salah satu prinsip dalam kegiatan mengajar belajar dalam
kurikulum 2006 adalah mengembangkan kreativitas siswa. Dengan demikian,
dalam  mengembangkan  kemampuan  berpikir  siswa,  kurikulum
mengisyaratkan ~ pentingnya = mengembangkan  kreativitas  siswa.
Pengembangan kreativitas dan kemampuan berpikir kreatif siswa dilakukan
melalui  aktivitas-aktivitas kreatif dalam pembelajaran matematika.
Kreativitas dapat dipandang sebagai produk dari berpikir kreatif, sedangkan
aktivitas kreatif merupakan kegiatan pembelajaran yang diarahkan untuk

mendorong atau memunculkan kreativitas siswa.
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Menurut Ruseffendi (1991: 239), kreativitas siswa akan tumbuh jika
dilatih dengan melakukan eksplorasi, inkuiri, penemuan dan pemecahan
masalah. Kemampuan berpikir kreatif akan tumbuh dengan baik jika siswa
belajar dengan prakarsanya sendiri, diberi kepercayaan untuk berpikir dan
berani mengemukakan gagasan baru. Kemampuan berpikir kreatif juga dapat
ditumbuh kembangkan melalui suatu pembelajaran yang dirancang guru
sehingga dapat melatih siswa untuk mengeksplorasi segenap kemampuan
yang ada didalam dirinya.

Pembelajaran matematika tidak hanya memberi tekanan pada
keterampilan menghitung, mengolah, menganalisis, dan kemampuan
menyelesaikan soal saja, akan tetapi sikap dan kemampuan menerapkan
matematika merupakan penompang penting untuk membentuk kemampuan
komunikasi sehari-hari yang akan dihadapinya kelak. Pembelajaran
matematika perlu dirancang sedemikian rupa sehingga berpotensi
mengembangkan kreativitas berpikir siswa dalam matematika.

Pengembangan kreativitas berpikir perlu dilakukan seiring dengan
pengembangan cara mengevaluasi atau cara mengukurnya. Oleh karena itu,
proses belajar matematika akan terjadi dengan lancar apabila dilakukan secara
kontinu. Sing (Munandar, 1992: 56), mendefinisikan kreativitas matematis
sebagai proses merumuskan hipotesis yang mengenai penyebab dan pengaruh
didalam situasi matematis, pengujian, pengujian kembali hipotesis, membuat
modifikasi dan akhirnya mengkomunikasikan hasil. Melalui proses
pembelajaran matematika yang dilakukan secara kontinu, maka siswa akan
terbiasa untuk mengoptimalkan proses berpikirnya.

Secara khusus kreativitas matematika menurut Krutetskii (Siswono,
2007: 8), merupakan suatu penguasaan kreatif mandiri matematika dalam
pembelajaran matematika, perumusan mandiri masalah-masalah matematis
yang tidak rumit, penemuan cara-cara atau sarana dari penyelesaian masalah,
penemuan bukti-bukti teorema, pendeduksian mandiri rumus-rumus, dan

penemuan metode-metode penyelesaian masalah non-standar.
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Cara berpikir kreatif seharusnya dapat dikembangkan melalui
pendidikan matematika. Selain itu, dalam aspek pemecahan masalah
matematika, diperlukan pemikiran-pemikiran yang kreatif dalam membuat
(merumuskan), menafsirkan dan menyelesaikan model atau perencanaan
pemecahan masalah. Sehingga diperlukan suatu cara atau pola pikir yang
tepat untuk mendorong keterampilan berpikir kreatif siswa dalam belajar
matematika.

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif juga dapat berimplikasi pada
rendahnya prestasi siswa. Menurut Wahyudin (1999: 223), diantara penyebab
rendahnya pencapaian siswa dalam pelajaran matematika adalah proses
pembelajaran yang belum optimal. Dalam proses pembelajaran umumnya
guru sibuk sendiri menjelaskan apa-apa yang telah dipersiapkannya.
Demikian juga siswa sibuk sendiri menjadi penerima informasi yang baik.
Akibatnya siswa hanya mencontoh apa yang dikerjakan guru, tanpa makna
dan pengertian sehingga dalam menyelesaikan soal siswa beranggapan cukup
dikerjakan seperti apa yang dicontohkan. Hal tersebut menyebabkan siswa
kurang memiliki kemampuan menyelesaikan masalah dengan alternatif lain
dan dapat disebabkan karena siswa kurang memiliki kemampuan fleksibilitas
yang merupakan komponen utama kemampuan berpikir kreatif. Fakta
menunjukkan kurangnya perhatian terhadap kemampuan berpikir kreatif
dalam matematika beserta implikasinya, dengan demikian perlu adanya untuk
memberikan perhatian lebih pada kemampuan ini dalam pembelajaran
matematika saat ini.

Pengembangan kemampuan berpikir statistik merupakan salah satu
fokus pembelajaran matematika yang diharapkan mampu untuk
menumbuhkembangkan kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika.
Menurut Suriasumantri (2003: 167), berpikir statistik merupakan bagian dari
sarana berpikir ilmiah yang didalamnya terdapat bagian dari berpikir logis
dan sistematis. Dalam belajar statistik penguasaan kompetensi sangatlah
penting, karena belajar statistik menjadi prasyarat utama siswa untuk

mengetahui kemampuan berpikir statistiknya. Dengan menguasai konsep dari
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berpikir statistik maka akan membantu siswa dalam memahami matematika.
Melalui pembelajaran matematika siswa diharapkan memiliki kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.

Kemampuan berpikir statistik dapat ditemukan di seluruh area
matematika dan penting dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang dikatakan
oleh H.G. Wells (Suriasumantri, 2003: 215), bahwa suatu hari nanti berpikir
statistik akan menjadi keharusan bagi manusia seperti juga membaca dan
menulis. Oleh karena itu, melalui kemampuan berpikir statistik dalam
pembelajaran matematika diharapkan dapat merangsang siswa untuk
menggunakan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, dan kreatif,
serta menggunakan kemampuan dalam menarik kesimpulan dan
menyederhanakan permasalahan dari sebuah persoalan.

Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh lbu Nunung (Seorang
Guru bidang Matematika di MAN 2 Kota Cirebon), yaitu menyatakan bahwa
“mayoritas siswa hanya mengerti pada tahap ketika guru menerangkan materi
pelajaran dan contoh soal. Namun, ketika siswa dihadapkan dengan soal yang
sedikit berbeda dari contoh soal yang pernah mereka terima, mereka pun agak
kesulitan untuk menjawab”. Selain itu, berdasarkan pengamatan diketahui
bahwa dalam melaksanakan pembelajaran, guru cenderung prosedural dan
lebih menekankan pada hasil belajar. Siswa belajar sesuai dengan contoh
yang diberikan guru, dan soal-soal yang diberikan kepada siswa hanya soal-
soal yang langsung pada pemakaian rumus yang sudah ada atau soal tertutup.
Akibatnya, siswa kurang berkesempatan untuk mengembangkan kreativitas
berpikirnya dan produksi berpikirnya dalam memanipulasi materi matematika
untuk dapat menyelesaikan soal matematika secara maksimal.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut, maka peneliti akan
mencoba menggunakan kemampuan berpikir statistik untuk merangsang
kreativitas berpikir siswa didalam matematika, yang dirumuskan dengan judul
penelitian: “Pengaruh Kemampuan Berpikir Statistik Terhadap Kreativitas
Berpikir Siswa Dalam Matematika” studi kasus di kelas XI MAN 2 Kota
Cirebon.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dalam penelitian ini
ada beberapa masalah yang dapat di identifikasikan, yaitu sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat
konvensional.

2. Kurangnya keberagaman strategi pembelajaran yang diterapkan oleh
guru.

3. Tingkat kreativitas siswa yang berbeda-beda.

4. Kreativitas berpikir siswa belum dapat digunakan dengan maksimal.

5. Siswa belum dapat mencetuskan gagasan, jawaban, atau penyelesaian
dari soal yang bersifat terbuka.

6. Timbal-balik yang kurang terhadap proses pembelajaran membuat
siswa belum dapat menggunakan kemampuan berpikirnya untuk
mengeluarkan ide-ide baru.

7. Siswa masih belum mampu memahami informasi yang diberikan oleh
soal-soal yang bersifat terbuka dari sudut pandang yang berbeda,
sehingga mereka agak terlihat kesulitan menarik kesimpulan dari soal
baru yang mereka temui.

8. Masih terdapat kesulitan bagi siswa dalam mengunakan kemampuan
statistiknya.

9. Tingkat kemampuan berpikir statistik yang berbeda-beda,

10. Pengaruh kemampuan berpikir statistik terhadap kreativitas berpikir

siswa dalam matematika.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti tidak mungkin
menjawab semua permasalahan tersebut dalam satu kali penelitian. Hal ini
dikarenakan berbagai keterbatasan peneliti, diantaranya keterbatasan waktu,
tenaga, pikiran, kemampuan dan biaya. Batasan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.



1. Kemampuan berpikir statistik yang dimaksud adalah kemampuan dalam
melakukan generalisasi masalah berdasarkan pengalaman individu,
dengan memperhitungkan variasi, melakukan sintesis, dan menarik
kesimpulan guna memecahkan beragam masalah matematika.

2. Kreativitas berpikir yang dimaksud pada penelitian ini adalah
kreativitas berpikir siswa dalam menyelesaikan soal statistik maupun
peluang yang disesuaikan dengan indikator berpikir kreatif, seperti:
kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan keterincian.

3. Penilaian untuk melihat tingkat kreativitas berpikir siswa pada
penelitian ini menggunakan Holistic Scoring Rubrics, yaitu dilihat dari
jawaban siswa dalam mengerjakan soal-soal kreativitas dengan
tahapan-tahapan penyelesaiannya yang disesuaikan berdasarkan ciri-ciri
dari indikator berpikir kreatif.

4. Penelitian ini dibatasi hanya pada pengaruh kemampuan berpikir

statistik terhadap kreativitas berpikir siswa dalam matematika.
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D. Rumusan Masalah
1. Pertanyaan Penelitian
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a. Bagaimana kemampuan berpikir statistik siswa dalam menyelesaikan
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soal-soal matematika?

b. Bagaimana kreativitas berpikir siswa untuk menyelesaikan soal-soal
matematika?

c. Apakah terdapat pengaruh kemampuan berpikir statistik terhadap
kreativitas  berpikir siswa dalam menyelesaikan  soal-soal

matematika?
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan melihat pertanyaan-pertanyaan yang dipaparkan dalam

perumusan masalah, maka tujuan penelitian yang peneliti lakukan adalah:
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a. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir statistik siswa

dalam menyelesaikan soal-soal matematika.

b. Untuk mengetahui bagaimana kreativitas berpikir siswa untuk

menyelesaikan soal-soal matematika.

c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kemampuan berpikir

statistik terhadap kreativitas berpikir siswa dalam menyelesaikan soal-

soal matematika.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian yang peneliti lakukan berdasarkan

pemaparan di atas terbagi menjadi 2 bagian, yaitu:

a. Kegunaan Teoritis

1)

2)

Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengan kemampuan berpikir statistik terhadap kreativitas berpikir
siswa.

Untuk membantu menyelesaikan soal-soal matematika, juga
mangantisipasi masalah yang ada dalam proses pembelajaran

matematika khususnya dalam kemampuan berpikir statistik.

b. Kegunaan Praktis

1)

2)

3)

Bagi siswa, dengan mempelajari dan menguasai kemampuan
berpikir statistik diharapkan mampu meningkatkan Kreativitas
berpikir siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika.

Bagi guru, diharapkan dapat memilih strategi pembelajaran yang
lebih tepat dalam pembelajaran agar menumbuhkan kreativitas
berpikir siswa dalam matematika.

Bagi sekolah, memberi informasi tentang kemampuan berpikir
statistik siswa agar dapat menjadi tolak ukur atau perbandingan
dalam meningkatkan kreativitas siswa di mata pelajaran

matematika.
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